BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada PT. Telkom Indonesia yang merupakan suatu badan usaha yang
bergerak dibidang jasa, semakin maju teknologi yang berkembang pada jaman
saat ini PT. Telkom Indonesia pun mengikuti teknologi saat ini dengan
memperbaiki dan mengembangkan kinerja — kinerja maupun sistem yang ada di
PT. Telkom Indonesia. Pada PT. Telkom Indonesia memiliki sistem — sistem yang
sangat penting sehingga keamanan pun diperlukan pada setiap sistem seperti
keamanan untuk OS, database maupun application maka PT. Telkom Indonesia
mengeluarkan keputusan Direksi nomor : KD.13/HK000/COP-D0051000/2009
tanggal 20 April 2009 perihal Kebijakan Pengelolaan SOX Section 302 & Section
404 maka sebagai salah satu pelaksanaan /nternal Control di masing-masing unit
diwajibkan Manajemen Divisi / Unit Bisnis / Center melakukan sertifikasi user
akses / User Access Review.

PT. Telkom Indonesia Divisi Consumer Service II Timur memiliki lebih
dari 20 aplikasi yang digunakan untuk keperluan setiap unitnya. Dan setiap
aplikasi memiliki seorang admin untuk mengelola dan mengontrol kegiatan
masing - masing unit. Saat ini proses pengajuan hak akses user tidak langsung
diterima oleh admin ums (user management system) sehingga proses pengajuan
hak akses user memakan waktu lama serta tidak adanya dokumentasi permintaan
hak akses user yang dapat mencatat permintaan hak akses user dengan baik

sehingga terjadi hambatan dalam menjalankan pekerjaan. Dalam melakukan



pengajuan hak akses user ini terdapat empat peran yang menjalankan yaitu;
admin ums (user management system) yang merupakan bagian yang mengatur /
mengelola user serta memberikan batasan — batasan hak akses user yang dapat
menerima hak akses pada aplikasi yang digunakan, admin host (aplikasi)
merupakan bagian yang memberikan persetujuan hak akses kepada wuser dengan
memberikan akun wuser berupa username dan password sebagai hasil dari proses
persetujuan permintaan hak akses, sedangkan helpdesk merupakan bagian yang
hanya menjadi perantara dalam mengirimkan dokumen - dokumen untuk
pengajuan hak akses user kepada admin ums (user management system) dan users
(karyawan) yang merupakan pelaku yang melakukan proses pengajuan hak akses
user kepada admin untuk diberikan hak akses user aplikasi.

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan sistem yang dapat mencatat
permintaan hak akses user yang memperingkas komunikasi antara user (karyawan)
dengan admin ums (user management system) untuk proses permintaan hak akses
user. Sistem yang akan dibuat melingkupi masalah pembatasan pengguna aplikasi
dengan memberikan batasan jabatan user dalam mengajukan permintaan hak
akses user serta persetujuan dalam memberikan hak akses user berupa username
dan password aplikasi yang akan digunakan.

Dengan adanya sistem informasi user account management berbasis web
ini akan membantu dalam membatasi dan mengatur hak akses wuser pada
penggunaan aplikasi — aplikasi yang ada di PT. Telkom Indonesia Divisi
Consumer Service II Timur ini. Selain itu sistem ini dapat menyediakan data /
dokumentasi mengenai hak akses user, serta memperlancar proses pengajuan dan

persetujuan permintaan hak akses user.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan

dalam Tugas Akhir ini, yaitu bagaimana membuat Sistem informasi user account

management berbasis web di PT. Telkom Indonesia Divisi Consumer Service 11

Timur

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam pembuatan sistem informasi ini, agar tidak menyimpang dari tujuan

yang ingin dicapai maka pembahasan masalah dibatasi pada hal-hal sebagai

berikut:

1.

Sistem informasi user account management yang dibahas hanya masalah
pengelolaan application user.

Sistem informasi user account management tidak membahas pembuatan
user account pegawai baru (data user pegawai baru dibuat oleh bagian
Human Resource Development).

Sistem informasi user account management yang dibahas hanya pada PT.
Telkom Indonesia Divisi Consumer Service II Timur.

Perangkat lunak yang dibangun berbasiskan web.

Bahasa pemrograman yang dipakai adalah PHP Hypertext Preprocessor.

MySQL sebagai database.



1.4 Tujuan

Dengan mengacu pada perumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai
dalam Tugas Akhir ini adalah menghasilkan sistem informasi yang dapat
mengatur hak akses user pada applikasi — aplikasi yang digunakan di PT. Telkom

Indonesia Divisi Consumer Service II Timur.

1.5 Sistematika Penulisan
Penyusunan laporan Tugas Akhir ini dapat dikelompokkan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan secara garis besar tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan sistematika
penulisan tugas akhir ini.
BAB 11 LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan secara singkat tentang teori-teori dasar yang
digunakan dalam membantu menyelesaikan permasalahan. Pada bab ini dijelaskan
tentang beberapa landasan teori yang digunakan antara lain informasi dan data,
kriteria pekerjaan, kontrol akses, manajemen akses user, kontrol akses informasi
dan aplikasi, perancangan sistem, standarisasi pengguna, data flow diagram,
apache, hypertext preprocessor(PHP), structured query language(SQL), dan
MySQOL.
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini berisi penjelasan tentang langkah-langkah untuk pemecahan
masalah dalam tugas akhir termasuk: menganalisis permasalahan, tujuan

penelitian, penyelesaiannya, gambaran sistem yang akan dibuat dalam Block



Diagram, Document flow, System Flow, Diagram Berjenjang (HIPO), Data Flow
Diagram (DFD), Entity Relation Diagram (ERD), Struktur Database, Design
Input dan Output.
BAB 1V IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini menjelaskan tentang implementasi dari program, berisikan
langkah-langkah dari penggunaan program dan hasil implementasi dari program
yang telah dibuat apakah sesuai dengan yang dikehendaki atau belum.
BAB YV PENUTUP

Bab ini berisi simpulan yang menjawab pernyataan dalam perumusan
masalah dan beberapa saran yang bermanfaat dalam pengembangan program di

waktu yang akan datang.



